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Abstract 

The purpose of the research is to describe various teacher problem implementing 
unified thematic learning in elementary schools. This study used qualitative 
research methods. Respondents in this study were teachers who teach in elementary 
schools. Data collection techniques through questionnaires distributed to teachers 
who teach in elementary schools. The results obtained from this study are: teachers 
have several problems in carrying out integrated learning such as not having 
interest in and understanding how to make learning media, lack of management of 
time allocation during learning, limited learning facilities and infrastructure they 
have, not mastering technology so they are unable to make technology-based 
media, have not been able to integrate or combine learning materials in accordance 
with predetermined provisions, still use the lecture method and have not used 
various kinds of learning resources. Therefore, the research results can be used as 
material for evaluating teachers in implementing thematic learning in elementary 
schools. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk menggambarkan berbagai permasalahan 
pendidik menerapkan pembelajaran tematik disekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pendidik dari sekolah dasar. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang 
dibagikan kepada para pendidik dari sekolah dasar. Adapun hasil yang didapat 
setelah penelitian sebagai berikut. Pendidik menghadapi beberapa masalah 
dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu seperti kurangnya minat dan 
pemahaman dalam pembuatan media pembelajaran, kurangnya pengelolaan 
alokasi waktu pada saat pembelajaran, keterbatasan sarana dan prasarana 
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pembelajaran yang dimiliki, kurang nya pemahaman dan penguasaan teknologi 
sehingga tidak bisa membuat media pembelajaran yang inovatif, tidak bisa 
menggabungkan topik pembelajaran berdasarkan pembelajaran  tematik 
terpadu , penggunaan metode yang monoton seperti metode ceramah dan belum 
memanfaatkan sumber yang ada. Oleh karena itu, hasil penelitian dapat 
digunakan untuk acuan pendidik dalam memperbaiki penerapan dalam 
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar..   

Kata Kunci : Permasalahan Guru, Pembelajaran tematik terpadu, Sekolah Dasar.  
 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran terpadu ialah suatu kegiatan pembelajaran dengan 

menggabungkan bahan ajar suatu disiplin ilmu tertentu atau antar disiplin ilmu. Dalam 

pembelajaran terpadu, dengan menghubungkan berbagai sikap, keterampilan, ide, 

konsep dan nilai-nilai baik, satu mata pelajaran diintegrasikan ke disiplin ilmu lain 

dalam suatu pembelajaran. Selain itu, pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran 

berdasarkan student center. sehingga, hanya pengajar yang benar-benar dapat 

melaksanakan pembelajaran tematik dengan baik yang dapat membuat pembelajaran 

berjalan dengan lancar.  

Pengajar mempunyai peran besar dalam proses pembelajaran terpadu, 

pendidik mempunyai tugas dalam membentuk suasana proses belajar mengajar yang 

efisien. Pendidik membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran, keberhasilan suatu 

pembelajaran tergantung sebagaimana peran seorang pendidik. (Muhammad, 2017). 

Pembelajaran terpadu membutuhkan pendidik yang mampu mempersiapkan suatu 

pembelajaran yang efektif dan efisien serta mampu memadukan topik pembelajaran 

dan membentuk suatu pembelajaran yang bermakna, menarik, efektif dan efisien serta 

berdasarkan tuntutan kurikulum. (Trianto, 2011). 

Pada K13, guru diminta untuk menyesuaikan diri dalam pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik atau dengan kata lain proses pembelajaran lebih ditekankan pada 

siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat Rahayu bahwa pembelajaran dengan 

penerapan pendekatan saintifik adalah proses yang saat ini telah disusulkan dalam 

kurikulum 2013. Seiring dengan adanya kurikulum 2013, model pembelajaran juga 

berubah sesuai dengan sistemnya, yaitu pembelajaran berdasarkan tema yang dikenal 

sebagai pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik berimplikasi pada guru untuk 

berkreasi dalam mempersiapkan pembelajaran atau kegiatan belajar bagi siswa, 

sebagai serta dalam menentukan topik dalam pembelajaran terpadu dan menyusun 

sedemikian rupa sehingga menjadi pembelajaran yang bermakna, efektif dan efisien. 

Peran guru bukan hanya untuk mengajar siswanya, tetapi guru juga harus dapat 

menyiapkan rancangan pembelajaran, Silabus, dan media dan sumber pembelajaran. 

Karena dengan membuat rancangan pembelajaran dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran dan menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran tematik menuntut guru untuk dapat 

menciptakan pembelajaran yang sempurna efektif dan efisien. Guru dituntut untuk 
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memiliki keterampilan dalam pemanfaatan media pembelajaran untuk menunjang 

dalam melaksanakan tugasnya dalam mengajar dan membentuk kompetensi peserta 

didik. 

Sementara pada pelaksanaan pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran 

yang masih dianggap sulit bagi para. Anggapan sulit tersebut dipengarauhi oleh sudut 

pandang dari guru tersebut, karena belum percaya diri, merasa kurang dalam 

pengetahuan, pengalaman yang mendalam dan minimnya niat dari guru tersebut 

untuk belajar dan mencoba. Hal tersebut membuat kebanyakan guru merasa kesulitan 

dalam merancang sebuah pembelajaran dan melaksanakan suatu pembelajaran. Dan 

masih banyak guru yang merasa kebingunan dalam mengevaluasi suatu pembelajaran. 

Meskipun guru sudah melakukan pengelolaan kelas dalam pembelajaran tematik 

terpadu, belum dapat dipastikan kelas akan berjalan dengan kondusif. Hal ini dapat 

disebabkan dari pengalaman guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang 

kurang, guru juga mengalami kendala dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan 

dan melakukan penilaian serta evektifitas strategi pada pembelajaran terpadu. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengetahui dan melaksanakan penelitian secara ilmiah dengan 

judul Analisis Permasalahan Guru dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam  melakukan penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik penelitian menggunakan survey/ kuesioner mengenai permasalahan pendidik 

pada pembelajaran terpadu disekolah dasar. Penelitian kualitatif adalah sebuah 

penelitian yang menekankan pada pemahaman akan masalah yang terdapat dalam 

kehidupan social yang berdasarkan natural setting atau kondisi realitas yang holistis, 

kompleks, dan terperinci. responden adalah guru-guru yang mengajar di sekolah 

dasar. Pengolahan data yang penulis gunakan pada penelitian ini dilakukan secara 

berhubungan dari awal sampai akhir penelitian dengan menggunakan teknik Miles 

dan Huberman. Ada 4 hal yang dilakukan pada pengolahan data untuk penelitian ini 

yaitu : (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, (3) menverifikasi data. (1) mereduksi 

data yaitu : mengumpulkan, memilih, dan menggabungkan data yang dilakukan 

melalui studi kasus (angket) sehingga didapat kesimpulan. (2) menyajikan data yaitu : 

menyajikan data yang telah diperoleh, dianalisis dan disusun sedemikian rupa dalam 

bentuk deskriptif naratif berupa berbagai permasalahan yang dimiliki pendidik dalam 

pembelajaran terpadu di SD. (3) menverifikasi data yaitu : data yang telah terkumpul 

di pilih dan di kelompokkan, dianalisis dan disusun secara terstruktur sehingga 

didapat kesimpulan yang jelas dan bermanfaat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Permasalahan merupakan suatu yang menjadi masalah, persoalan dan hal yang 

dimasalahkan. Kemudisan menurut KBBI persoalan yaitu suatu masalah yang belum 
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terselesaikan dan terpecahkan. Permasalahan yang ada disebabkan dari siswa, 

pendidik, maupun fasilitas dan perangkat sekolah. Menurut (Arni, 2018) kata 

persoalan artinya sesuatu yang menjadi masalah. Sedangkan problematika merupakan 

hal yang belum diketahui cara menyelesaikannya. dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa suatu persoalan berarti suatu masalah yang belum diketahui cara 

penyelesaiannya. Umumnya persoalan terjadi akibat tumpeng tindih antara harapan 

dan kenyataan yang telah terjadi. Umumnya persoalan yang di sekolah biasanya 

disebabkan oleh pendidik yang kurang penguasaan dalam pengajaran sehingga 

akibatnya siswa kurang paham dengan materi yang disampaikan. Permasalahan 

pendidik dalam pembelajaran terpadu di sekolah dasar ternyata cukup banyak. 

pendidik faktanya memiliki permasalahan dalam mengajarkan pembelajaran terpadu. 

Menurut hasil yang diperoleh setelah dilakukan penelitian oleh peneliti melalui 

pemberian angket kepada guru-guru SD, maka penulis sampaikan beberapa hasil 

penelitian sebagaimana urutan dari rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Sarana Prasarana Kurang Memadai 

Mengingat latar belakang subjek penelitian yaitu guru-guru yang 

kebanyakan mengajar dipelosok jauh dari kota sehingga mengakibatkan kualitas 

pembelajaran tidak maksimal. Sekolah-sekolah yang ada dipelosok kekurangan 

sarana dan prasarana yang memadai. Hal itu menyebabkan sulitnya sekolah 

sekolah yang ada dipelosok bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya. Masalah ini 

juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Maka, proses pembelajaran dan 

pengajaran akan mengalami hambatan. Seperti siswa tidak nyaman. Keterbatasan 

sarana dan prasarana didaerah terpencil  dapat diselesaikan jika kesadaran  

pemerintah daerah mengkoordinasi masalah ini kepada pemerintah pusat. Sesuai 

dengan pendapat  (Setyaningsih, 2018) bahwa fasilitas yang terbatas menjadi 

penyebab terhambatnya kualitas maupun mutu pembelajaran disuatu sekolah. 

 

2. Penggunaan Waktu Terbatas 

Pada kurikulum 2013 kebanyakan guru kekurangan waktu dalam proses 

pembelajaran, materi pembelajarannya yang banyak, sehingga memberi solusi 

dengan menyesuaikan dengan silabus yang telah diberikan oleh pemerintah. Itu 

tidak sesuai dengan rancangan yang telah disusun oleh pemerintah. Pemerintah 

mengatakan bahwa kurikulum 2013 itu sedikit materi dan memperbanyak waktu 

belajar. Responden merasa kurangnya waktu disebabkan oleh rancangan  

pembelajaran yang dibuat dan disusun tidak sesuai dengan penerapannya dalam 

pembelajaran. Jika pendidik menerapkan pembelajaran sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat maka waktu akan terasa cukup. Menurut responden, materi yang 

banyak dan waktu yang terbatas membuat satu tema pembelajaran tidak selesai 

pada waktunya. 

 

3. Kurangnya Pemahaman Guru Tentang Penggunaan Media Pembelajaran  
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Kendala lainnya yang dialami oleh guru yaitu pemilihan media yang tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, kebanyakan pendidik kurang dalam 

penguasaan teknologi sehingga membuat guru memiliki keterbatasan dalam 

merancang media yang inovatif, pendidik tidak mempunyai minat untuk membuat 

media dan guru cenderung menggunakan media apa adanya saja 

 

4. Penggunaan Metode Pembelajaran Yang Monoton  

Guru kebanyakan lebih sering memakai metode yang itu itu saja seperti 

metode yang terfokus kepada guru. guru kesulitan dalam menggunakan metode 

yang cocok diterapkan agar siswa yang menjadi fokus dalam pembelajaran. Guru 

hanya menerapkan metode yang menjadikan guru yang aktif dalam suatu 

pembelajaran, sedangkan peserta didik terpaku kepada guru dan mengakibatkan 

peserta didik bosan akan pembelajaran. Sebaiknya pendidik menggunakan metode 

yang bervariasi dalam sebuah pembelajaran agar siswa mendapat kesempatan 

untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya seperti kemampuan 

motoric halus dan kasar, mengobservasi, menghitung, mengingat, 

membandingkan, mengklasifikasikan, bermain peran serta mengeksplorasikan 

gagasan serta kreativitas. 

 

5. Guru Belum Menguasai Pembelajaran Tematik 

Berdasarkan data yang diperoleh dari survey, banyak pendidik belum dapat 

memahami  pembelajaran terpadu. Kebanyakan pendidik lebih mengandalkan 

metode pembelajaran yang kuno. Hal itu sudah menjadi kebiasaan dari 

kebanyakan guru. Pendidik tidak paham bagaimana efek adanya pembaharuan 

pembelajaran terpadu yang diterapkan. Pembelajaran terpadu mampu merubah 

sudut pandang siswa apabila pendidik mampu menggunakan metode yang tepat 

dan bervariasi. Pembelajaran terpadu dapat mengubah sudut pandang peserta 

didik menjadi luas, terbuka dan dapat mengenal lingkungan disekitar dengan 

leluasa. Beberapa hal perlu diperhatikan oleh pendidik dalam 

mengimplementasikan pembelajaran terpadu adalah penguasaan materi seperti 

mengetahui materi yang akan diajarkan dan yang akan dilakukan oleh siswa., 

bagaimana memadukan berbagai mata pelajaran kedalam 1 tema sehingga tidak 

terjadi tumpang tindih antar tema dan memahami bagaimana membuat sebuah 

indicator. 

 

KESIMPULAN 

Kebanyakan guru setuju bahwa permasalahan dalam menerapkan 

pembelajaran terpadu dikelas disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dalam 

menerapkan model pembelajaran terpadu dan penggunaan media pembelajaran. 

Adapun kendala lain terdapat pada alokasi waktu, penggunaan metode pembelajaran 

cendrung monoton serta memadukan berbagai mata pelajaran kedalam suatu 
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pembelajaran, terdapat kesulitan dalam membuat media yang inovatif, Selanjutnya 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengajar setuju bahwa permasalahan dalam 

pembelajaran terpadu disebabkan karena kurangnya pemahaman dan pengalaman 

dalam menggunakan pembelajaran terpadu, merasa kesulitan dalam menyampaikan 

pembelajaran terpadu kepada peserta didik, dan terdapat keterbatasan sarana dan 

prasarana disekolah, oleh karena itu implementasi pembelajaran terpadu menjadi 

terhambat. maka solusi yang diberikan oleh kepala sekolah serta upaya yang dilakukan 

oleh para pengajar untuk meningkatkan pengetahuanan pemahaman terkait dengan 

pembelajaran tematik ialah dengan melakukan sharing (tukar pendapat) dengan 

sesama pengajar, diadakannya Kelompok Kerja Pengajar (KKG), mengikuti diklat 

(pendidikan dan pelatihan), mengikuti ICT (in house training) serta mendatangkan 

instruktur dari luar yang ahli dalam bidang pembelajaran tematik. 
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